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SUMMARY

AHMAD SANTOSA BASRI. Respons of Efficient Lines of Maize at Various Doze 

N,P and K Fertilizer in Marginal Land. (Supervised by RATNA A WIRALAGA 

and MUNANDAR)

The objective of research to determine the strain growth - nutrient efficient 

lines of maize at various dose levels of fertilizer N, P and K in marginal land and to 

determine the optimum dose of fertilizer on maize strain selection results in marginal

land.

Research was conducted from March to June at Research Station of Agro

Techno Park (ATP), Bakung Village, North Indralaya, Subdistrict Ogan Ilir (OI)

Regency, South Sumatera Province. This research used Split-Plot design with three

replications. Main plot consisted of three level a fertilizer doze are without fertilizer

(PO), 20% (Pl), 40% (P2), 60% (P3), 80% (P4) and 100% (P5 from Standard doze

fertilizer of ATP), Second plot is 12 lines of maize.

The results of research showed that the respon of lines maize are relatively 

the same with is the increasing of production by followed increasing of fertilizer 

doze until 100% (P5) from without fertilizer and highest yield was given by the 

maize line S.201.



RINGKASAN

AHMAD SANTOSA B ASRI. Tanggapan Galur Jagung ( Zea Mctys L.) Efisien 

Hara Pada Berbagai Takaran Pupuk N,P Dan K Di Lahan Marginal (Dibimbing 

oleh RATNA A WIRALAGA dan MUNANDAR).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan galur - galur jagung 

efisien hara pada berbagai tingkat takaran pupuk N,P,K rendah di lahan marginal dan

menentukan takaran pupuk yang optimum pada galur jagung hasil seleksi di lahan

marginal.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan Juni di Balai Agro 

Teknologi Terpadu (ATP), Desa Bakung Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi 

dengan 3 ulangan. Petak utama merupakan perlakuan dosis pupuk yaitu, tanpa 

pemberian pupuk (PO), 20% (Pl), 40%(P2), 60%(P3) 80% (P4) dan 100%(P5) dari 

dosis standar ATP. 12 Anak petak merupakan galur-galur jagung hasil seleksi.

Hasil penelitian mendapatkan bahwa sebagian besar galur-galur jagung 

memiliki respon yang sama yaitu hasil yang meningkat sampai dengan dosis 125% 

(P5) dari tanpa pemberian pupuk dan galur jagung memiliki respon hasil tertinggi 

terdapat pada galur jagung S.201.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman jagung CZea mavs D merupakan salah satu jenis tanaman biji-bijian 

dari keluarga rumput-rumputan. Jagung mempunyai arti sangat penting bagi 

masyarakat , karena fungsinya sebagai bahan pangan pokok menduduki tingkat dua 

setelah beras. Selain itu jagung digunakan sebagai pakan ternak dan keperluan 

industri lainya. Pada masa yang akan datang peranan jagung akan sangat penting 

bagi kebutuhan hidup manusia. FAO meramalkan bahwa permintaan jagung dalam 

negeri akan terus meningkat baik untuk konsumsi maupun untuk kebutuhan benih 

dan pakan ternak. (Zubachtirodin et al., 2008)

Produksi jagung Indonesia pada beberapa tahun terakhir menunjukan 

perkembanagan yang positif. Pada tahun 2008 Indonesia telah berhasil swasembada 

jagung, walaupun produktivitas jagung nasional masih rendah, yaitu 15,86 juta ton. 

Pada tahun 2009, Departemen Pertanian mentargetkan produksi nasional bisa 

mencapai 18,00 juta ton, d i mana diperkirakan 30% diantaranya diperuntukan untuk 

ekspor, Oleh karena itu diperlukan peningkatan produksi jagung di dalam negeri 

untuk mengurangi impor jagung. ( Direktorat Jendral Tanaman Pangan,2009).

Peluang peningkatan produksi jagung dalam negeri masih sangat terbuka, 

baik melalui peningkatan produktivitas maupun melalui pemanfaatan potensi lahan 

yang masih luas terutama di luar Jawa (Zubachtirodin et al, 2008).

1
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Lahan yang berpotensi sebagai lahan untuk produksi jagung diantaranya adalah 

Sumatera Selatan yang memiliki banyak lahan marginal. Menurut Puspowardoyo 

(2003) luas lahan marginal (lahan kering) di Indonesia mencapai 25,308 juta ha atau 

sekitar 13.18 % dari luas lahan di Indonesia (191,962 juta ha).

Usaha pertanian di lahan marginal akan menghadapi sejumlah permasalahan. 

Lahan marginal pada umumnya merupakan lahan yang miskin unsur hara, Kondisi 

lahan ini dicirikan oleh bahan penyusun tanah yang dominan (> 80 %) terdiri dari 

pasir sehingga ketersediaan air dan unsur hara tanaman sangat rendah dan nilai tukar 

kation (KTK) rendah sehingga unsur hara mudah lepas. (Siradz dan Kabirun, 2007). 

Lahan kering sebagian besar didominasi oleh tanah Ultisol. Jenis tanah ini 

merupakan jenis tanah yang telah mengalami pelapukan dengan kadar bahan organik 

rendah, kapsitas tukar kation, kejenuhan basah serta kadar unsur hara N, P dan K

rendah (Firmansyah et al., 2000).

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya telah 

mengembangkan sejumlah genotif jagung efisien hara yang merupakan jagung 

komposit bersari bebas. Koleksi galur tersebut merupakan hasil merakitan melalui 

persilangan polycros dari enam varietas tetua yang terpilih unggul yaitu Sukmaraga, 

Lamuru, Bisma, Srikandi kuning, Bayu dan Toray ( Hayati, et, al. 2006a; Hayati, et 

al. 2008a; Hayati et, al. 2008b ). Perakitan dan seleksi tersebut menggunakan 

metode pemuliaan “Recurrent Selection”. Galur-galur terseleksi ini masih perlu diuji 

lebih lanjut untuk mencari galur unggulan. Galur-galur seleksi ini akan 

dikelompokkan menjadi empat kelompok berdasarkan responnya terhadap 

pemupukan. Menurut Moll et al. (1982), GerlofF (1987) dan Syafruddin (2004)
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kelompok tersebut adalah galur yang efisien hara dan responsif, galur yang efisien 

hara tetapi tidak responsif, galur yang tidak efisien hara tetapi responsif, dan galur 

yang tidak efisien dan tidak responsif. Menurut. Roberts (2008) dan Syafrudin (2004) 

tanaman efisien hara adalah tanaman yang mampu berproduksi tinggi pada kondisi 

hara yang rendah,tanaman responsif adalah tanaman yang berproduksi tinggi pada 

kondisi hara yang tinggi ( Basuki,1990 : Sutoro et al, 2006). Penggunaan galur yang 

efisien pemupukan dapat mengurangi dosis pupuk kimia sehingga dapat mengurangi 

biaya awal untuk produksi jagung, dan hal ini sangat membantu petani Indonesia 

yang tergolong ke dalam petani dengan modal yang terbatas.

B. Tujuan

1. Mengetahui pertumbuhan galur - galur jagung efisien hara pada berbagai tingkat 

takaran pupuk N,P,K di lahan marginal

2. Menentukan takaran pupuk yang optimum pada galur seleksi di lahan marginal.

C. Hipotesis

1. Diduga galur seleksi memberikan tanggapan pertumbuhan yang berbeda pada 

berbagai tingkat pupuk N,P,K

2. Didapatkan takaran pupuk yang optimum untuk masing - masing galur hasil 

seleksi agar berproduksi tinggi.
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